BAB3

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Pendck dologis yang di kan dalam penelitian ini bersifat
k itatif.  Peneliti K itatif meneliti apakah perilaku manusia dapat

diprediksi, objektif, dan terukur (Fimandi et al., 2019). Menurut Sugiono dalam

Purnomo,(2024) pendekatan kuanfitatif merupakan pendekatan penclitian yang

mengandalkan analisis statistik guna guji hipotesis serta identifikasi

keterkaitan kausal antara variabel dengan objek yang diteliti.
3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah gamb i sasaran ilmiah yang menjadi

fokus utama dalam sebuah penelitian untuk lehdata dan infi | yang

relevan, dengan tujuan serta manfaat tertentu (Erdiansyah et al., 2023), Objek

dalam penelitian ini ialah konsumen yang pernah datang ke Klinik Kecantikan

Elmoits.
Pada riset ini, variabel dependen (Y) yang dianalisis adalah kep
pembeli variabel ind dennya terdiri atas word of mouth, brand

image, serta perceived value. Oleh karena itu, teknik analisis yang digunakan
untuk mengolah data adalah regresi linier berganda, yaitu suatu model regresi
linier yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas dalam menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Menurut Sugiono (2012) dalam Sudariana
& Yoedani, (2022) peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda ketika

mereka ingin meramalkan perubahan pada variabel dependen, menggunakan dua
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atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor. Dalam hal ini, ada tiga
variabel independen dan satu variabel dependen.
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Tipe data yang dimanfaatkan dalam studi ini tergolong sebagai data primer.
Merujuk pada pendapat Burgin dalam Rahmadi, S.Ag., (2011), data primer
diartikan sebagai informasi yang dihimpun secara langsung dari sumber utama di
lokasi penelitian atau dari objek yang ftengah menjadi fokus Kkajian.

Data primer im dihimpun secara langsung melalui instrumen kuesioner yang

fisebarkan kepada responden dengan karakteristik sesuai kriteria yang telah
ditetapk Kuesi sendiri pakan teknik p lan data di mana
peserta diminta untuk mengisi kaian butir pertany atau p

tertulis yang telah disusun sebelumnya.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang dip kin dalam penelitian ini berasal dari data

1 I. Data ek I didefinisikan sebagai inf i yang diperoleh dari uar

organisasi atau institusi terkait, maupun hasil observasi yang dilakukan oleh pihak
lain (Kurniasth et al.,, 2021).
3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi

Menurut Rahim.ef a/ (2021:69) Populasi merupakan sekumpulan entitas atau
subjek dengan kuantitas dan ciri-ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti

scbagai objek analisis dan pengambifan kesimpul; Dalam penelitian ini,
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populasi yang dimaksud adalah para pelanggan yang pernah berkunjung ke Klinik
Elmoist,
3.4.2 Sampel

Menurut Rahim,er af (2021;77) Sampel merupakan fragmen atau subset dari
keseluruhan kuantitas dan atribut yang terdapat dalam populasi. Kriteria tertentu
digunakan dalam pendekatan Roscoe untuk menentukan ukuran sampel, sebagai

mana dijelaskan dalam Sugiono (2015) dapat di kan scbagai berikut:

. Dalam penelitian ini, jumiah sampel yang berkisaran 30 hingga 500 dianggap
sudah memadai.

2. Jika sampel dikelompokan kedalam beberapa kategori (seperti laki-laki,

perempuan, pejabat public, sector swasta, dan lainnya), maka setiap kategori

setidakya harus memiliki 30 responden.

oo

Jika penelitian melibatkan analisis multivariant, seperti Korelasi atau regresi
berganda, ukuran sampel minimal yang disarankan adalah sepuluh kali lipat
dari jumlah variabel yang diteliti. Sebagai tlustrasi, apabila terdapat lima

variabel (baik ind d d den), maka sampel yang dibutuhkan

F P ¥

adalah sebanyak 10 x § = 50.

-

. Dalam penclitian cksperimen  sederhana  yang melibatkan  kelompok
eksperimen dan kelompok Kontrol, setiap kelompok sebaiknnya memiliki
jumlah sampel antara 10-50 orang.

Jumlah sampel ditingkath jadi 15 den untuk setiap variabel,

karena semakin besar ukuran sampel, semakin representative hasil penelitian

— .
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terhadap kondisi sebenamya. Oleh karena itu, dengan 4 vanabel yang diteliti.
Total sampel dalam penclitian ini adalah 15 x 4 = 60 responden.
3.4.3 Teknik Sampling

Penclitian ini kan tcknik p bilan sampel non-probabilitas

melalui metode purposive sampling. Non-probabilitas merupakan  teknik
pemilihan sampel di mana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan
yang sctara untuk terpilih (Fachreza et al., 2024), Kriteria pemilihan sampel dalam
studi ini mencakup konsumen yang pernah berkunjung ke Klinik Kecantikan

Elmoist.

3.5 Variabel Pencliti Konseptual, Dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penclitian merupakan segala entitas yang ditentukan olch peneliti
untuk dikaji dengan tujuan mengumpulkan data, yang kemudian membuat
kesimpulan (Candra Susanto et al., 2024). Fungsi variabel penelitian ini ialah
untuk menjadi fokus utama dalam proses pengumpulan data serta analisis,

Variabel dapat dibedakan lagi jadi vanabel independen dan depend

a. Variabel Independen

Menurut Liana, (2009) Variabel independen berperan scbagai faktor yang

atau berik h terhadap variabel lain. Variabel ini kerap

pPeng:

dikenal sebagai variabel yang diduga jadi penyebab (; ed cause
variable) atau variabel yang bersifat mendahului (antecedent variable). Variabel

ini juga kerap disebut dengan variabel bebas karena tidak terpengaruh oleh

dai denaan CamScanner
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variabe! lain dalam konteks penelitian. Dalam penelitian ini ada beberapa variabel
independen yaitu:

1. Word of mouth (X1)

2. Brand image (Xz)

3. Perceived value (X3)
b. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang mengalami pengaruh atau
dijabarkan oleh variabel independen. Variabel ini kerap discbut sebagai variabel
vang dianggap sebagai akibat (presumed affect variable) atau variabel konsckuen

(consequent variable) (Lwana, 2009). Variabel ini juga Kerap disebut variabel

terikat karena nilainya ditentukan oleh variabel independen. Variabel depend:
dalam penelitian ini adalah Keputusan pembelian (Y).
3.5.2  Definisi Konseptual

a. Word of mouth

Word of mouth merupak Kanisme penyebarl informasi, pand
atau rekomendasi terkait produk, jasa, ataupun merck yang berlangsung secara
non-resmi dari individu satu ke individu lainnya. Proses ini biasanya berlangsung
melalui interaksi pribadi, bailk sccara tatap muka atau melalui saluran digital,
Word of mouth kup i ksi di A yang saling berbagi

pengalaman dan rekomendasi. Selain itu, word of mouth sersing dianggap lebih

dapat dip dibandingkan iklan tradisional, karena berdasarkan pengal

pribadi dan hubungan antar individu. Dalam konteks pemasaran waord of mouth

i L 1

menjadi alat penting karcna dapat P melalui

)|
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ulasan atau rel dasi dari g-orang tery seperti teman, keluarga, atau
rekan kerja,
b. Brand image

q

Brand image juk pada persepsi atau p

yang muncul dipikiran
konsumen tentang suatu merck, yang dibentuk oleh pengalaman, interaksi, dan
informasi yang mercka peroleh. Brand image mencakup asosiasi, nilai,
karakteristik yang melckat pada merck, baik segi kualitas, keunggulan, maupun
emosional. Persepsi tentang kualitas produk atau layanan yang ditawarkan oleh
merck, nilai yang dirasakan, atau unsur-unsur visual seperti logo, kemasan, dan
desain juga dapat membentuk brand image dibenak konsumen.
¢. Perceived value

Perceived value merupakan estimasi subyektif yang dialami oleh pelanggan
terhadap suatu komoditas atau jasa, yang ditentukan oleh penilaian mercka
mengenai manfaat dan biaya yang terkait. Konsep ini berfokus pada bagaimana

" P P LT

2 antara apa yang diperoleh konsumen dan

apa yang mereka keluarkan sebagai bentuk imbal balik menjadi determinan dalam

pkan kep akuisisi terhadap suatu jenama.

d. Keputusan pembelian

K pembeli; kan tahapan di mana individu selaku konsumen

menetapkan pilihan untuk memperoleh suatu barang atau jasa, sesudah

menimbang beragam aspek yang hi pilihan & Proses ini

pengar

L PRI 0 e b bbby

P p gan,  seperti p i

pencarian informasi, perbandingan opsi, serta cvaluasi terhadap manfaat dan biaya
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Yang berasosiasi dengan barang atau jasa yang ditentukan, keputusan akuisisi

P ikan p final dari k dalam melakuk beli

berdasarkan prefrensi, perceived value, dan faktor lain yang mempengaruhi.
3.5.3 Definisi Oprasional
a. Word of mouth
Word of mouwth dapat diukur dengan menggunakan lima elemen dasar

dari Brown, ef a/ 1. (2009) yang dikutip dalam Priansa, (2017) sebagai berikut.

1. Menelusuri dan li individu atay pihak yang memiliki daya pengaruh
signifikan had: i serta kep k (identified the
influences)

Menelaah  scherapa  besar  dampak K ktif P & if yang

ditimbulkan oleh pemuka opini terhadap khalayak konsumen schubungan

1 Hi i 1

yang tengah di ¢!
2. Merumuskan ide yang ringkas dan mudah dipahami guna dah

P

dengan

Jjalannya komunikasi (creates simple ideas that easy to communicate)

1 yang ringkas dan mudah dicerna akan

pesan secara verbal antar individu, sehingga

memimimalisir munculnya kendala yang tak diharapkan dalam proses transfer
informasi.

3. P Py Wy

. Menyediakan sarana yang dip guna i secara

)

efektif (give people the tools they need to spread the word)

— .
(€S| Dipindai dengan CamScanner



42

P f i dalam listribusikan infc i, seperti h

prosedur dan data faktual yang tersedia, akan memperlancar peran tokoh opini

dalam menyampaikan wacana kepada khalayak.

Berdasarkan indikator diatas, maka pernyataan kuesionernya adalah

1. Informasi yang saya terima dari orang lain berkontribusi pada persepsi saya
tentang Klinik Kecantikan Elmoist.

2. Saya merasa tidak kesulitan dalam menceritakan pengalaman saya tentang
produk/layanan di Klinik Kecantikan Elmoist kepada teman atau keluarga.

3. Saya dapatkan K dahan dalam bagik infi i tentang

produk/layanan di Klinik Kecantikan Elmoist melalui media sosial atau
platfrom lainnya.
b. Brand image
Kotler dan Keller (2013) dalam kutipan Priansa (2017) mengemukakan

bahwa i merek dapat dievaluasi melalui sejumlah di 1 berikut.

1. Kepribadian (personality)

Keseluruhan atribut yang ditangkap oleh khalayak sasaran, f

kep serta komi rhadap tanggung jawab sosial.
2. Reputasi (reputation)

Langkah-langkah yang diambil oleh entitas bisnis dan memperoleh keyakinan

dari audiens sasaran, baik melalui p i I pun melalui

referensi pihak ketiga, seperti efektivitas dalam ikan proteksi ksi

korporasi.
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3. Nilai-nilai (value)

Nilai-nilai atau budaya yang dianut p | seperti kepeduli

terhadap pelanggan, respon cepat karyawan tehadap permi 7

Leluh

p pelanggan jadi aspek penting.

4. Identitas perusahaan (corporate identity)

El ele yang publik sasaran mengenali perusahaan,
seperti logo, wama, dan slogan,
Berdasarkan indikator- indikator diatas, maka penyataan kuesioner yang dapat
disusun adalah sebagai berikut:
1. Saya merasa bahwa Klinik Kecantikan Elmoist dapat dipercaya dan dapat

diandalkan,

=]

. Saya sering mendengar pengalaman yang positif tentang pelayanan Klinik
Kecantikan Elmoist dari orang lain.

»

Saya percaya Klinik Kecantikan Elmoist memberikan hasil yang lebih baik

dibandingkan dengan merek lain.
4. Saya cenderung membeli produk dari klinik kecantikan Elmoist karena
identitas yang mereka bangun.
¢ Perceived value
Menurut Sweeney dalam Priansa, (2017) terdapat empat indikator dalam
membentuk perceived value. Empat indikator tersebut adalah:

1. Emotional value adalah p atau

baik positif negatif

yang dialami Kk setelah ba atau § i suatu produk.

Perasaan dalam diri konsumen yang muncul sebagai hasil dari mencoba atau

— .
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mengonsumsi produk tersebut akan memengaruhi sikap mereka berikutnya

terhadap produk tersebut,

[E]

. Social value, yaitu faat yang dirasakan oleh k terkait &
produk dalam meningkatkan citra diri atau nilai sosial mercka. Produk tersebut
harus dapat memberikan dampak positif terhadap kedermawanan baik dan sisi
produk maupun dari konsumen itu sendiri. Selain memenuhi kebutuhan pribadi

saat membeli dan mengonsumsi, produk juga harus berdampak pada

yarakat lain dan berikan pengaruh yang baik secara sosial.

@

Quality atau performance value yaitu persepsi konsumen mengenai kualitas
dan manfaat yang diperoleh dari produk, serta sejauh mana hal tersebut
memenuhi ckspetasi mereka, Oleh karena itu, perusahsan perlu melakukan

G ntnk e [ L W Periclitian ind

P

dapat dilakukan melalui kuesioner atau dengan pengujian langsung produk

setelah dik i. Meski model penelitian dengan f jian |

¥ '

memerlukan biaya dan waktu yang lebih besar dibandingkan dengan metode
lain, seperti analisis laporan penjualan, keakuratan data yang diperoleh di
lapangan jauh lebih dapat diandalkan. Data ini akan menjadi dasar untuk

hail T "

P di masa mend Model pengujian ini juga p

menyesuaikan diri dengan § selera yang dinamis dan

kecenderungan cepat bosan terhadap produk.

&

Price/ value for money, yaitu persepsi konsumen mengenai harga suatu produk,
yang terkait dengan kemampuan finansial mereka. Dengan kata lain, schingga

ketika mercka merasa membutubkan produk tersebut, mercka dapat

p |
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membelinya dengan mudah. Sebab. sebuah produk tidak akan dianggap baik
tidak terjangkau olch konsumen.
Pemnyataan yang dapat disusun dari indikator-indikator diatas adalah:

1. Produk/layanan di Klinik Kecantikan Elmoist membuat saya merasa senang

dan puas setiap kali menggunakannya,

2. Saya merasa Klinik K Elmoist ikan kesan eksklusif® yang

citra saya diamata orang lain.

3. Saya percaya bahwa Klinik Kecantikan Elmoist memiliki kualitas yang sangat
baik.

4. Saya yakin bahwa Klinik Kecantikan Elmoist memberikan kualitas yang lebih
baik dibandingkan dengan harga yang dibayarkan.

d. Keputusan pembelian

Indikator  kep pembeli yiptono (2012) dalam Pumomo,

(2024) yang meliputi 4 keputusan sebagai berikut:

1. Pilihan produk

K memiliki kelel untuk kan apakah akan mengakuisisi
suatu produk atau mengalokasikan dana mereka untuk keperluan alternatif.
Olch scbab itu, korporasi perlu kan perh pada individu yang

menunjukkan minat terhadap akuisisi produk serta berbagai opsi yang menjadi

bahan pertimbangan mereka,
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2. Pilihan merek

Penentuan pilihan mesti dilakukan oleh konsumen. Setiap entitas merek

+

memiliki ciri khas tersendiri, schingga p perlu

"

mekanisme preferensi pelanggan dalam menyeleksi suatu merek.

3. Pilihan penyalur
K diwajibkan pkan kep terkait distributor mana yang
akan mereka datangi, Tiap individu pembeli memiliki by p b

dalam menentukan pilihan penyalur, seperti jarak yang terjangkau, tarif yang
bersahabat, ketersediaan produk yang menyeluruh, serta berbagai aspek
lainnya.
4. Waktu berkunjung
Pembeli dapat memilih kapan saja mercka harus berkunjung, yang dapat
bervariasi dari satu bulan, atau bahkan satu tahun sekali,
Berdasarkan indikator diatas, maka pernyataan untuk kuesioner dengan
pengukuran skala likert adalah sebagai berikut

. Saya memilih Klinik Kecantikan Elmoist karena menyediakan berbagai varian

treatment dan produk yang sesuai dengan kebutuhan saya.

"~

. Saya lebih cenderung membeli produk dari merek yang sudah saya kenal dan
percayai seperti Klinik Kecantikan Elmoist.
3. Harga dan promosi yang ditawarkan oleh Klinik Kecantikan Elmoist
memengaruhi keputusan saya dalam membeli/berkunjung.
4. Saya memutuskan berkunjung di Elmoits Clinic kapan saja ketika saya butuh.

— .
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3.6 Instrumen Penclitian

dasarkan pemyat giy (2016) dalam (Fauziyah et al, 2023),
instrumen penelitian diartikan sebagai sarana atau perangkat yang dimanfaatkan
untuk menilai gejala-gejala alamiah maupun sosial yang tengah diamati. Proses

p gan i pada hakikatnya kup tahap peny alat ukur,

sebab tujuan utama dari proses evaluatif ini ialah peroleh data yang
erat dengan subjek yang sedang diteliti. Temuan yang diperoleh kemudian dapat
dikalkulasi dengan tolok ukur yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.

Skala ukur dan 1 litian ini du 2 dengan menggunakan

P

indikator-indikator variabel, yang kemudian disajikan dalam nincian scbagai

berikut
Tabel 3.6 Instrumen Penclitian
No  Variabel Indikator Instrumen Skala  Sumber
I Word of 1) Identifikasi 1) Informasi yang Ordinal  Brown, ¢r
mouth memben saya terima dari al 1.
pengaruh orang lain (2009)
berkontribusi pada dalam (D.
persepsi saya J. Priansa,
tentang Klinik 2017)
Keeantikan
Elmoist.
2) Menciptakan 2) Saya merasa tidak
gagasan yang kesulitan dalam
mudah dan menceritakan
derh P 1 saya
untuk tentang
berk “ produk/t di
si Klinik Kecantikan
Elmoist kepada
teman atau
keluarga.
3) Memberik 3) Saya Racat

p |
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Ne  Variabel Indikator Instrumen Skala Sumber
alat yang kemudahan dalam
dibutuhkan membagikan
untuk informasi tentang
harl produll d&i
insformasi Elmois Clinic
melalui media
sosial.

2 Brand 1) Kepribadian 1) Saya merasa Ordinal  Kotler dan
image (personality) bahwa Klinik Keller,
Kecantikan 2013
Elmoist dapat (dalam D.
dipercaya dan Juni
dapat diandalkan. Priansa,
2017)
2) Reputasi 2) Saya sering

pengalaman yang
positif tentang
pelayanan Klinik
Kecantikan
Elmoist dari
orang lain.
3) Nilai-nilai 3) Saya percaya
fvalue) Klinik
Kecantikan
Elmoist
memberikan hasil
yang lebih baik
dibandingkan
dengan kllinik
lain

4) Identitas 4) Saya cenderung
perusahaan membeli produk
(corporate dari klinik
identity) kecantikan

Elmoist ini,

3 Perceived 1) Emotional 1) Produk/layanandi  Ordinal  Sweeney
value value Elmoits Clinic dalam (D.
membuat saya Juni
merasa senang dan Priansa,
puas sctiap kali 2017)
menggunakannya,
2) Social value 2) Saya merasa Klinik
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(€S| Dipindai dengan CamScanner



49

Ne  Variabel

4)

Indikator

Instrumen Skala

Quality atau  3)
performance

value

Price/value 4
Jor money

Kecantikan
Elmoist
memberikan kesan
eksklusif yang
meningkatkan citra
saya dimata orang
lain.

Saya percaya
bahwa Klinik
Kecantikan
Elmoist memiliki
Kualitas yang
sangat baik.

Saya yakin bahwa
Klinik Kecantikan
Elmoist
memberikan
kualitas yang lebih
baik dibandingkan
dengan harga yang
dibayarkan

Sumber

4 Kceputusan
pembelian

]

2)

3

4)

Pilihan 1
produk

Pilihan
merck

2)

Pilihan
penyalur 3

=

Waktu

Saya memilih Ordinal
Klinik Kecantikan
Elmoist karena
menyediakan
berbagai varian
treatment yang
sesuai dengan
kebutuhan saya.
Saya cenderung
membeli produk
dari merek yang
sudah saya kenal
dan percayai
seperti Klinik
Kecantikan
Elmoist.

Harga dan promosi
yang ditawarkan
oleh Klinik
Kecantikan
Elmoist
mempengaruhi
keputusan saya

Tjiptono
(2012)
dalam

(Pumomo,
2024)

— .
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Ne  Variabel Indikator Instrumen Skala Sumber
pembelian dalam membeli/
berkunjung.
4) Saya memutuskan
berkunjung ke
Klinik Kecantikan
Elmoist kapan saja
ketika saya butuh.

Sumber: Data diolah tahun 2025
3.7 Metode Pengumpulan Data

Menurut Widodo (2017), teknik akuisisi data merujuk pada pendekatan yang
diaplikasikan untuk menghimpun informasi dalam suaty riset. Terdapat dua

pendekatan umum yang kerap diterapkan dalam  kegi P i yakni

cksplorasi lapangan dan kajian literatur, Dalam studi ini, pendekatan yang

diadopsi adalah cksplorasi | yang kup beberapa aspek berikut :

3.7.1 Kuesioner (angket)

Menurut Sugiono (2008) dalam Rahim, (2021) mengemukakan bahwa teknik

pengumpulan data dilakukan melalui penyampai perangkat butir
tertulis kepada partisipan untuk direspon. I kuesi pakan teknik
yang efektif apabila peneliti telah memiliki pemah yang | hensif

mengenai variabel yang hendak dianalisis serta informasi yang ingin diperoleh

dari responden. Di samping itu, metode ini juga tepat diterapkan ketika jumlah

responden tergolong banyak dan seluruh p bersifat up P
terbuka, dan dapat di ikan kepada reponden sccara | atau melalui
pos maupun internet.
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3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Rahmadi, S.Ag., (2011) Prosedur analisis data dapat dimaknai
sebagai tahapan untuk mengukur serta menata informasi ke dalam pola,
klasifikasi, dan clemen fundamental. Langkah berikutnya mencakup proscs

penakwilan data. Secara ringkas, teknik analisis data mengacu pada pendekatan

yang digunakan untuk derhanakan informasi agar lebih mudah ditelash dan
dimaknai. Penakwilan tersebut bertuj; berikan arti yang bernilai terhadap
hasil analisis, jabarkan pola-pola yang teridentifikasi, serta menelusuri

keterkaitan antar berbagai aspek yang terlibat.
3.8.1 Uji Instrumen
Pengujian validitas dan reabillitas, yang sering disebut schagai pengujian

1
s F B

penting dalam pengumpulan data. Berbagai

T seperti skala, Kuesi dan alat lainnya digunakan untuk

menilai variabel dalam penelitian.
a. Uji Validitas

Riyato & Hal (2020) kan bahwa validitas indikator yang

merepresentasikan sejauh mana suatu instrumen penelitisn memiliki ketepatan

ukur yang sahih. Proses verifikasi validitas dilakukan guna mengevaluasi scberapa

akurat instrumen tersebut dalam melak kan peran Suatu alat

ukur dapat dikatakan valid apabila benar-benar mampu mengkalkulasi variabel
yang memang hendak ditelusuri atau diamati sesuai dengan tujuan awal

perancangan instrumen terscbut. Namun, hasil wuji validitas tidak bersifat

universal, artinya i yang iliki valisitas tinggi pada waktu dan tempat
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tertentu mungkin tidak valid jika digunakan pada kondisi waktu dan lokasi yang

berbeda. Oleh karena itu, pengujian validitas perlu difakukan terlebuh dahulu

untuk ikan kualitas i sesual dengan objek penclitian yang akan

diteliti lebih lanjut,

Slamet & Wahyuningsih (2022) kakan bahwa apabila nilai r hitung
melebihi r tabel (dalam uji dua arah dengan tingkat signifikansi 0.05), maka butir-
butir pertanyaan atau instrumen dianggap memiliki korelasi signifikan terhadap
skor total, schingga dinyatakan sshih (valid). Sebaliknya, apabila r hitung lebih

kecil dari r tabel atau bernilai negatif, maka item-item tersebut tidak jukk

hubungan signifikan dengan skor total, sehingga dinyatakan tidak sahih (tidak

valid).
b. Uji reabilitas
M Riyato & H: (2020) reliabilitas alat ukur merujuk pada

tingkat ketepatan atau konsistensi alat tersebut alam menilai suatu objek,
reliabilitas merujuk pada konsistensi alat ukur dalam memberikan hasil yang
seragam. Dengan kata lain, instrumen yang andal akan menunjukkan hasil yang
identik meskipun digunakan dalam waktu yang berbeda. Sebagai ilustrasi, sebuah

termometer dikategorikan reliabel apabila mampu jukkan hasil p k

yang stabil walaupun dipakai pada momen yang berlainan. Namun, instrumen
penclitian berbasis kuesioner sering kali menghasilkan hasil yang bervariasi
ketika digunakan dalam kondisi waktu dan tempat yang berbeda. Oleh karena itu,

diperlukan pengujian reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil dan

schingga pencliti jadi lebih berkualitas. Ghozali (2019) dalam
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Slamet & Wahyuningsih, (2022) kan bahwa apabila nilai Cronbach's

Alpha = 0,60, maka item p dalam kuesi dapat diandalkan (reliable),

Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner
tidak dapat diandalkan (not reliable).
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Widodo, (2017) uji normalitas bertujuan untuk menelaah apakah
variabel pengganggu atau sisa (residual) dalam model regresi mengikuti sebaran

normal. Sebagai diketahui, p jian t F hanya sah digunakan

apabila residual memiliki distribusi normal. Bila syarat ini tidak terpenuhi,
terutama dalam ukuran sampel yang terbatas, maka validitas uji statistik menjadi

dipertanyakan. Menurut Ghozali (2013), terdapat dua pendekatan dalam

deteksi i idual, yakni melalui  evaluasi  visual (dengan
memanfaatkan histogram dan normal probability plot) serta pengujian statistik
formal (Widodo, 2017).

Kejadian normal biasanya discbabkan oleh:

. Sebaran datanya tidak normal karena terdapat sisa data dari model regresi yang

nilainya jauh dari kumpulan data,

(5]

. Data yang pada d: tidak didistribusikan secara teratur dapat terjadi

dalam situasi alami tertentu.
Residu mungkin ditemukan terdistribusi secara teratur atau tidak dengan

menggunakan dua metode: pengujian statistik dan analisis visual. Uji statistik

yang dikenal dengan Uji Kolmog Smirnov d untuk
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apakah pulan data gikuti pola distribusi yang teratur atau tidak. Apabila
nilai signifikansi dani residual melebihi ambang batas 0,05, maka data tersebut
dianggap memiliki distribusi yang mendekati normal (Ghozali, 2011).

b. Uji Multikolinearitas

Merujuk pada pendapat Widodo (2017), wji Itikoli itas dimaksudk

untuk 1 1 apakah terdapat keterkaitan antar variabel bebas dalam kerangka

model regresi. Dalam sebuah model regresi yang dianggap ideal, seyogianya tidak

terdapat interkorelasi antar variabel independen. Bila variabel-variabel bebas

terscbut saling berkorelasi, maka kondisi ini ink bahwa iabel

variabel tersebut tidak orthogonal, yakni korelasi di antaranya tidak bernilai nol.

Untuk Jeteksi keberad Itikolinearitas, dapat diamati melalui nilai

toleransi yang rendah yang secara langsung berkorelasi dengan nilai VIF yang
tinggt (dihitung dengan rumus VIF = lfolerance). Batasan umum untuk
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas adalah ketika nilai tolerance berada

di bawah 0,10 atau nilai VIF melebihi angka 10, Setiap niset seyogianya

1 b 1. Pl 7 11
P

itas yang sesuni dengan konteks
penelitiannya. Sebagai indikator, toleransi yang terlalu kecil dapat menjadi sinyal

adanya multikolinearitas. Kendati demiki kipun alat ukur scperti tolerance

dan VIF dapat mengungkap gejala tersebut, penclaahan lebih lanjut terhadap

. 4 Tub 1oh e

hubungan antar variabel indep tetap dip guna P g

yang komprehensif.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pernyataan  Widodo (2017), pengujian heteroskedastisitas
dimaksudkan untuk menelaah apakah dalam penerapan analisis regresi terdapat
ketidakkonsistenan ragam dari galat (residual) antara satu unit observasi dengan
unit lainnya, Apabila varians galat bersifat konstan, maka kondisi ini discbut

sebagai homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila ragam residual menunjukkan

ketidak atau berubah-ubah antar 7 maka f terscbut

dikenal sebagai heteroskedastisitas. Dalam Konteks model regresi yang
P if, idealnya tidak dijumpai gejala b kedastisitas demi

akurasi estimasi parameter yang dihasilkan hi asumsi h ked:

atau tidak galami h kedastitas. Situasi h isitas ini dapat

diatasi dengan metode cross-selection, karena dapat mengarah pada perbedaan
variabel yang beragam (kecil, sedang, dan besar).

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa metode, antara lain
uji grafik plot, uji Park. uji Glajser, dan uji White. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan plot grafik antara sisa SRESID dan nilai proyeksi variabel terikat
ZPRED. Landasan analisis metode ini adalah:

Gejala heteroskedastisitas dapat dikenali apabila muncul pola spesifik dalam

sebaran data, seperti terbentuknya konfigurasi titik-titik yang menunjukkan

v 1 fombs Iy

tertentu misalnya berpola y luas

mengerucut dalam plot residual terhadap nilai prediksi.
b. Heteroskedastisitas dapat dikatakan tidak muncul apabila tidak ditemukan pola

yang lok, dan penyeb titik-titik residual tampak acak serta tersebar
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tanpa keteraturan di atas dan di bawah garis nol pada sumbu vertikal (Ghozali,
2011).
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2016), analisis regresi linier berganda digunakan untuk
memprediksi dan menilai seberapa besar pengaruh satu atau lebih variabel bebas
terhadap satu variabel terikat. Sementara i, Marini & Marina (2019:97) dalam
Wisesa (2023) menyatakan bahwa regresi linier berganda merupakan metode

analisis yang digunakan untuk mengukur scjauh mana variabel independen

hi variabel depend
PD= a+ i x WOM + B x BI+ fax PV 4 ¢
Keterangan;
PD = Keputusan pembelian

« = Konstanta

B = Koefisien Variabel Independ
WOM = Word of mouth
Bl = Brand image
PV = Perceived value
€ = standar error
3.8.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang dimanfaatkan untuk menilai

iy populasi dengan mendasark lisisnya pada data

klaim

yang diperoleh dani sampel. Tujuan dan uji ini ialah untuk mengidentifikasi
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sejauh mana variabel independen (X1, Xz, Xs) berikan dampak, baik secara

individual kolektif, terhadap variabel dependen (Y).

a. Uji T (Secara Parsial)

Riyato & Hi (2020) yatakan uji t, yang acap kali disebut sebagai

uji individual, dimaksudkan untuk menclaah tingkat keberartian pengaruh tiap-

tiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah atau tidak simultan.
Proses penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
a) Hipotesis
HO: i = 0 artinya, variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Hi: fi £ 0 artinya, variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengambilan keputusan

b

Jika t hitung<t tabel atan —t hitung>-t tabel atau $1g>0,05 (5%) maka HO
diterima.

Jika t hitung=>t tabel atau -t hitung<- tabel atau sig < 0.05 (5%) maka HO
ditolak.

¢) Nilai t tabel ditetukan dari tingkat signifikan («) = 0,05 dengan df (n-k-1)

n~ jumlah data
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Riyato & Hatmawan (2020), penelaah. hadap  Koefisi

determinasi (R*) berfungsi untuk menilai seberapa besar kemampuan model dalam

guraikan k yang terd: pada variabel terikat. Nilai R* berkisar
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antara 0 hingga 1. Ketika koefisien determinasi bemilai rendah, hal ini

mengindikasikan bahwa daya jelajah variabel independen dalam

variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, apabila nilainya tinggi dan

mendekati angka 1, maka dapat ditafsikan bahwa variabel bebas hampir

penul menyajikan 1 i ial yang diperlukan untuk il

fluktuasi pada variabel terikat.
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